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Kecamatan Brondong, Lamongan, berbatasan langsung dengan bagian
utara Laut Jawa dan merupakan lokasi Pusat Pemasaran dan Distribusi
Ikan (PPDI) terbesar di Jawa Timur. Mayoritas penduduk pesisir di
sana bekerja sebagai nelayan, dengan aktivitas melaut yang dilakukan
pada jam 20:00-09:00 menggunakan kapal harian berukuran 5-10 GT.
Kapal tersebut umumnya memiliki panjang 7-10 meter dan lebar 2-5
meter, serta menggunakan mesin Honda berdaya 13pk - 18pk. Kondisi
ini menimbulkan risiko kecelakaan kerja yang tinggi, sehingga
keselamatan kerja menjadi faktor yang sangat penting untuk mencegah
atau mengurangi risiko tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis potensi bahaya, melakukan penilaian risiko, dan
mengidentifikasi risiko menggunakan metode Hazard Identification
Risk Assessment and Risk Control (HIRARC). Hasil penelitian
menunjukkan adanya 44 potensi bahaya di PPDI Brondong, dengan 24
potensi risiko rendah, 18 potensi risiko sedang, dan 2 potensi risiko
tinggi. Meskipun banyak potensi bahaya memiliki risiko rendah,
aktivitas pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja belum sepenuhnya
aman. Namun, risiko ini masih dapat diterima jika pekerja
menggunakan perlengkapan pelindung diri secara adekuat.
Rekomendasi yang diberikan meliputi pembuatan worksheet HIRARC
untuk melakukan pengendalian risiko pada potensi bahaya yang ada.
Worksheet HIRARC juga dapat digunakan sebagai referensi dan
evaluasi terhadap penyimpangan atau risiko yang terjadi. Sebagai
tindakan pencegahan terhadap potensi bahaya, disarankan untuk
menggunakan rancangan standar operasional prosedur.
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1. PENDAHULUAN

Kecamatan Brondong, Lamongan, merupakan wilayah yang berbatasan langsung dengan bagian
utara Laut Jawa. Mayoritas penduduk pesisir di sana menggantungkan mata pencahariannya sebagai
nelayan, dengan adanya Pusat Pemasaran & Distribusi Ikan (PPDI) terbesar di Jawa Timur. Aktivitas
nelayan ini dilakukan pada jam keberangkatan antara pukul 20:00 malam hingga pukul 09:00 Pagi
kembali ke daratan. Kondisi ini menimbulkan risiko tinggi, termasuk kecelakaan dan cuaca yang
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sering gelap dan tidak menentu, ditambah dengan ombak besar. Jarak yang jauh untuk kembali ke
daratan juga menambabh risiko yang dihadapi oleh para nelayan tradisional.

Hal ini menjadi dasar bagi peneliti untuk melakukan penelitian risiko terhadap keselamatan
dengan fokus khusus pada mencegah atau mengurangi kecelakaan serta dampaknya, guna
melindungi operasional pekerjaan nelayan di kapal. Dalam penelitian ini, usaha pencegahan
kecelakaan kerja akan diterapkan melalui metode Hazard Identification Risk Assessment and Risk
Control (HIRARC), yang melibatkan identifikasi bahaya, penilaian risiko, dan pengendalian risiko.
Tujuannya adalah mengidentifikasi potensi risiko yang ada pada nelayan di "PPDI Brondong."
Kabupaten lamongan.

2. KAJIAN PUSTAKA

“Analisis Manajemen Risiko Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) Pada Nelayan di
Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh Barat” ditulis oleh Arsi Ramajayanti Tahun 2021.
Penelitian ini mengulas manajemen risiko pada nelayan PPI Ujung Baroh, di mana kurangnya
pengetahuan mereka tentang Alat Pelindung Diri (APD) menjadi penyebab risiko kecelakaan kerja.
Risiko kerja melibatkan insiden seperti terpeleset, terantuk, dan terluka akibat penggunaan alat
tangkap. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif analitik dengan pendekatan semi
kuantitatif. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan (JHA)

“Potensi Bahaya Saat Melaut, Pencegahan Dan Pengendaliannya Pada Nelayan Suku
Mandar Di Kecamatan Banggae Kabupaten Majene” ditulis oleh Irene Nurhaliza Haq tahun 2021.
Penelitian ini mengeksplorasi potensi risiko di laut yang dihadapi oleh nelayan suku Mandar,
terutama terkait dengan tindakan yang tidak aman selama persiapan, penangkapan ikan, dan
penanganan hasil tangkapan. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan Metode (HIRARC)

3. METODE
3.1. Jenis Penelitianxxde

Peneliti menggunakan metode HIRARC (Hazard Identification Risk Assessment and Risk
Control) dimulai dengan mengidentifikasi jenis kegiatan kerja dan mengidentifikasi sumber bahaya
yang terkait, sehingga dapat menilai risikonya dengan menentukan level risiko menggunakan Standar
AS/NZS 4360 adalah standar risiko yang digunakan di Australia dan New Zealand untuk membantu
dalam mengelola risiko mereka. yakni dengan menentukan level Likelihood dan level severity
terlebih dahulu kemudian dibuat matrix yang nantinya bisa kita ketahui level dari setiap risiko.
Metode ini tidak hanya digunakan untuk memahami risiko, tetapi juga untuk mendapatkan
pemahaman tentang hal-hal baru yang belum banyak diketahui. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengungkapkan fakta secara menyeluruh melalui pengumpulan data di lapangan di PPDI Brondong.
Identifikasi risiko dilakukan dengan menggunakan metode HIRARC, yang melibatkan analisis
potensi bahaya, penilaian risiko, dan pengendalian risiko untuk keamanan kerja pada kapal.

3.2. Jenis dan Sumber Data

Ada dua jenis sumber data, kemudian dilakukan analisis data menggunakan metode HIRARC
(Hazard Identification Risk Assessment and Risk Control) dengan memanfaatkan sumber data utama
dan sumber data pendukung. Berikut adalah penjelasan terkait sumber data tersebut:
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan informasi utama yang menjadi dasar penelitian. Pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara dengan pihak atau informan yang memiliki keterkaitan langsung
dengan objek penelitian.
b. Sumber Data Sekunder

Informasi yang tidak diberikan langsung kepada peneliti, yaitu data sekunder, memberikan
penjelasan terhadap data primer. Data sekunder mencakup bahan publikasi yang terkait dengan risiko
keselamatan kerja, seperti yang terdapat dalam literatur jurnal, buku, dan referensi lain yang relevan
dengan penelitian ini.
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3.3. Metode Pengumpulan Data

Peneliti mengumpulkan data dengan melakukan observasi langsung di lapangan. Tahapan
pengumpulan data melibatkan studi literatur untuk menyelidiki riset terdahulu, dilanjutkan dengan
studi pendahuluan untuk memahami kondisi lapangan dan mendapatkan informasi tentang
keselamatan kerja pada kapal nelayan. Pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

1. Studi Lapangan

Pengumpulan data melalui studi lapangan dilakukan dengan mengambil data langsung dari
lokasi. Jenis data yang diperoleh dari studi lapangan ini berasal dari metode:
a). Wawancara

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab secara lisan.
Metode ini dianggap efektif untuk pengumpulan data primer karena peneliti dapat menemukan
informasi yang akurat dan optimal dengan bertatap muka secara langsung dengan responden
melakukan wawancara dengan beberapa pelaku yang bersangkutan dari pelabuhan atau PPDI
Brondong yang berada di Kecamatan Brondong Kabupaten Lamongan, Jawa Timur, Indonesia kode
Poss 62263.
b). Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik untuk mencari data berupa catatan, transkrip, surat kabar,
majalah, buku, dan lainnya.
¢). Observasi

Pendekatan teknik ini melibatkan observasi langsung di lapangan terhadap perilaku risiko
keselamatan kerja pada kapal nelayan "PPDI Brondong".

2. Studi Pustaka

Pengumpulan data melalui studi pustaka merupakan proses memperoleh informasi dengan
membaca literatur, termasuk buku, jurnal, tugas akhir, artikel, dan sumber lain yang terkait dengan
penelitian mengenai Manajemen Risiko K3.

3.4. Metode Pengolahan Data

Pada penelitian ini, data diperoleh melalui observasi, penilaian lapangan, dan wawancara. Data
tersebut kemudian diolah menggunakan metode HIRARC (Hazard Identification Risk Assessment
and Risk Control). Untuk mencapai kesimpulan, potensi bahaya yang diidentifikasi dinilai dan diberi
skor berdasarkan kemungkinan dan dampak, selanjutnya dihitung dengan mengikuti standar AS/NZS
4360:2004. Memeriksa data merupakan pengecekan kelengkapan dan kecukupan untuk menemukan jawaban
atas permasalahan yang diajukan oleh peneliti Ini merupakan langkah awal yang kritis untuk memastikan
bahwa data yang digunakan dalam penelitian memadai untuk menjawab permasalahan yang diajukan.

4. HASIL DAN ANALISIS
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4.1. Diagram Kecelakaan Kapal pada Saat Operasional Kerja
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Gambar 1. Data Kecelakaan Kapal dan Keamanan Perikanan pada Saat Pelayaran di Pelabuhan Perikanan
Nusantara Brondong

Peneliti mengumpulkan data dari Pusat Pemasaran & Distribusi Ikan (PPDI) Brondong dan
kuesioner. Data dari kantor menunjukkan 27 kecelakaan kapal dari tahun 2018 hingga 2022. Pada
tahun 2018, terjadi 6 kecelakaan kapal, diikuti oleh peningkatan signifikan pada tahun 2019 dengan
7 kecelakaan kapal. Tahun 2020 mencatat 5 kecelakaan kapal, dan angka ini berlanjut hingga tahun
2021. Pada tahun 2022, terjadi 4 kecelakaan kapal. Gambar 4.8 menampilkan fluktuasi jumlah
kecelakaan ini. Dalam tahap operasional, risiko utama penyebab kecelakaan adalah kerusakan atau
kegagalan mesin kapal, sementara risiko cuaca buruk, meskipun jarang, memiliki dampak fatal dan
menyebabkan kerugian besar. Diagram perbandingan tahunan disajikan pada Gambar 1.

Risiko pada tahapan oprasionalnya risiko yang menyebabkan terjadinya kecelakaan yang sangat
tinggi ialah (Mesin mati/Rusak) pada kapal dengan presentase 25,53 %, Dan risiko yang sangat
rendah tapi menyembabkan kematian dan kerugian/bencana sangat besar ialah cuaca buruk dengan
presentase 0,90 % untuk presentase risiko lebih detailnya dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Jenis risiko dan rata-rata jumlah kejadian (tahun 2018-2022)

4.1. Identifikasi dan Penilaian Risiko
Identifikasi risiko adalah kegiatan yang melibatkan observasi di area kerja nelayan, Peneliti
melakukan observasi langsung kelapangan mendapatkan data yang dimulai dari awal hingga akhir
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aktivitas, dengan menggunakan metode Hirarc. Proses ini adalah langkah krusial dalam mengenali
risiko-risiko yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja selama pengoperasian kapal nelayan PPDI
Brondong. Aktivitas nelayan PPDI Brondong pada saat penelitian secara urut dapat dilihat pada tabel

1.

Tabel 1. Penilaian Risiko pada Tahap Persiapan

No. Kegiatan Identifikasi Risiko Likelihood Severity Score
Bahaya
Tertimpa alat Bagian anggota
/ Barang perkakas tubuh yang tertimpa
kapal tergores/ pasti bengkak cidera 2 2 4
terbentur alat di ringan akibat
Pengecekan kapal goresan / nyeri
1 Lambung/ Palkah di perauh
’ Peralatan dan, penuh dengan
Kebutuhan melaut i
Lambung kapal Fsrehmgga kapal 1 5 5
enggelam,
bocor .
Kematian
Tidak ada korban, | | 1
selamat
Angota tubuh,
Jirigen jatuh terbentur dan
. mengenai tertimpa material
2. gz;sgﬁazai??ﬁ anggota Yang terjatuh juga 2 2 4
ping tubuh dan Menghirup udara
bocornya jirigen yang suda
terkontaminas
Kunci jatuh . Cidera ringan akibat
Pasmengenai oresan/nveri 2 2 4
anggota tubuh g Y
Kebisingan, asap Gangguan pada
. . saluran pernafasan 2 2 4
dari Mesin .
. . dan telinga
Persiapan Mesin - -
3 dan Komponennya | Daling -Baling
’ . P Y Kapal Atau Kapal terombang 1 5 5
Peralatan Dorong Ambing/ Tenggelam
Kapal Putus
Kapal terombang
Ambing.Hingga mati 3 3
Mesin mati/Rusak - e limpul
Tidak mengalami
. 3 1 3
kematian
Balok es jatuh Bagian anggota tubuh
mengenai anggota yang tertimpa pasti 2 3 6
tubuh Bengkak
Suhu rendah
4 Persiapan air bersi frimng nai
’ dan balok es engena Tangan melepuh atau
anggota tubuh kedinginan dan 2 2 4
dalam waktu yang .
: . Nyeri otot pada tubu
ama juga
Nyeri pada bagian
tubuh
Terlilit tali Alat Cidera fisik ringan 2 2 4
5 Pengecekan alat tangkap
’ tangkap Tersandung alat Nyeri pada bagian
2 2 4
tangkap anggota tubuh
Jatuhke laut dan
Tenggelam
Cuaca buruk Kapal Menyebabkan 5 5 10
bocor/terbalik kematian dan
kerugian/bencana
Berlayar/ brangkat sangat besar
6 Menuju area Hilang Kontak Kapal Hilang 2 5 10
penangkap Tenggelam /
Menyebabkan 2 5 10
Tertabrak / kematian
Bertabrakan Tenggelam / Tidak
Menyebabkan 2 1 2
kematian
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Lambung Bocor
M'er}lﬁbrak Karang Meyebabkan 1 5 5
/Fishing Base tenggelam
Tabel 2. Penilaian Risiko pada Tahap Penangkapan
No. Kegiatan Identifikasi Bahaya Risiko Likelihood Severity
Hantaman bodi
kapal karena
Ombak / Badan terbentur terjatuh di
Gelombang besar atas kapal, cidra akibat
Dan Terjatuh goresan dan Terjatuh, 3 5
karena kurang nya kelaut, tenggelam himgga
keseimbangan kematian
berdir akibat
Persiapan alat Ombak
1. Tangkap jaring Kedinginan, apabila
dan wuwu malam hari dan pada Hipotermia 2 2 4
saat hujan
Tenggelam, Kematian 1 5 5
Cuaca Buruk Tenggelam, Tidak ada
X 1 2 2
Kematian
Menahan beban Nyeri otot bagian
yang berat juga tubuh 5 3 4
Kebisingan dari mesin | Gangguan pada saluran
kapal telinga
Tangan terluka
Menurunkan . . .
2. jaring dan wawu (akibat gesekan Cidera fisik 2 2 4
perangkap)
Tenggelam /
Tertabrak /
Bertabrakan.. ]]:/[ enyébabkan ! > 2
ematian
Posisi kerja yang
membungkulf se}at Gangguan pada Sendi
menurunkan jaring : 2 2 4
oS bagian tubuh
yang berpotensi cidera
otot pada bahu,
Tangan terluka saat
menarik alat tang Cidera fisik / memar 2 2 4
kapan
Terjepit
mesin(gardan) saat Kehilngan bagian Anggota
2 4 8
pengangkatan tubuh
perangkap ke atas
Pengangkatan Terpeleset akibat lantai | Terjatuh kelaut, hingga
3. . .. . 2 5 10
jaringdan wuwu | kapal yang licin Kematian
Terkena Sara/Kayu Lambung Bocor
Balok Besar Menyebabkan Tenggelam 1 5 5
Menabrak Karang Meyebabkan Mesm
/Fishine B Rusak cidera ringan 1 P D)
1shing base tidak ada korban
Palkah Penuh Dengan | Air masuk ke Kapal/
air Hingga Tenggelam 1 5 5
Tabel 3. Penilaian Risiko pada Tahap Penanganan Hasil Tangkapan
No. Kegiatan Identifikasi Bahaya Risiko Likelihood Severity Score
Kerugian material sangat
besar ! 3 .
Kapal tertabrak - -
kapal lain Kerugian material sangat
besar hingga 1 5 5
Mengerahkan/ kematian
kembali kapal Tersangkut Jangkar Lambung Kapal Bocor/
1 P . 1 3 3
menuju Fishing Dengan Kapal Lain Tenggelam
base Air masuk ke Kapal / 1 5 5
Palkah Penuh Hingga Tenggelam kematian
Dengan air Air masuk ke Kapal / Tidak
1 3 3
ada korban
Overload Tenggelam 1 5 5
2 Terluka akibat Cidera fisik atau memar/lecet 2 2 4

sengatan sirip ikan
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iritasi kulit akibat Gatal-Gatal dan memar di
. . . . 2 2 4
L jamur dan bakteri bagian tubuh/nyeri
Penyortiran ikan —
dari tempat Posisi menunduk
envim Ie)man dan jongkok yang Nyeri pada bagian otot/sendi 5 5 4
penymmp terlalu lama dan pada anggota tubuh
berulang
Taljga:n terluka Cidera fisik /memar 2 2 4
terjepit box
Pemindahan box Terb;ntyr dan Cidera ringan akibat 5 3 6
3 . tegelincir goresan/nyeri
ikan kedaratan -
. . Bagian anggota tubuh yang
Box jatuh mengenai ?  benekak 5 3 6
ta tubuh tertimpa pasti bengkal
anggo Cidera fisik ringan
Low Risk
4%
Medium Risk
41%
55%
0 HighRisk

Gambar 3. Prosentase penilaian risiko

4.2. Pengendalian Risiko Pada Operasional Kerja Kapal Nelayan
Pengendalian risiko (7isk control) sebagai upaya untuk mengurangi risiko kecelakaan kerja,

melibatkan penanganan terhadap semua bahaya yang diidentifikasi dalam proses identifikasi bahaya.

Prioritas dan metode pengendalian ditentukan berdasarkan peringkat risiko, dengan memperhatikan
yaitu aktivitas kerja, risiko kerja, risiko yang terjadi serta dampak nya pada nelayan tersebut, tingkat

risiko dan pengendalian risiko. Dalam konteks pengendalian risiko, aspek-aspek tertentu di tempat
kerja diperbaiki secara teknis dengan memperbarui proses kerja dan menggunakan peralatan yang

lebih canggih. Hasilnya disajikan dalam tabel yang disusun secara manual, mencakup tahapan

persiapan hingga penanganan hasil tangkapan. Berikut ini adalah hasil dari pengendalian risiko dapat
dilihat pada tabel 4.

A. Tahap Persiapan

Tabel 4. Pengendalian Risiko pada Tahap Persiapan

(Risk Control) Pengendalian Risiko
No Urutan Identifikasi Risiko Level —
Kegiatan Bahaya Risiko Eliminasi substitusi ng:)r:;i:‘)llng Administrasi APD

Tertimpa alat Menaruh
/barang Bagian anggota /minyimpan
perkakas tubuh yang Menaruh barang atau N:g:fdglin]f:?;l Menggunakan sepatu
kapal tertimpa pasti Alat yan alat perkakas p J boat dan topi untuk

P pa p 4 yang P dalam hal P
tergores/ bengkak cidera sembaran | di tempat envimpanan melindungi kepaladan
terbentur alat | ringan akibat gan ang tidak penyimp kaki (safety).

Pengecekan . . yang barang
1 atau barang di | goresan /nyeri. sulit di
Lambung/ X .
apal. jangkau
Palkah di perauh Melakukan Sop . .
. Pemeriksaan kapal Menggunakan life
Lambung penuh dengan pemeriksaan saat R . . .
. 5 /dari pihak instasi jaket saat kondisi
kapal bocor. sehingga kapal mau berangkat ; . . .
Tenggelam Rutin servis dan pihak terkait tidak meyakinkan
) lainnya
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kapal secara
berkala
Tidak ada korban 5 ?:f:tgsiz ?il;ir:ﬁl;fe
selamat tidak meyakinkan
Lo Angota tubuh ;
Jirigen jatuh ’ . Menggunakan baju
Persiapan mengenai :Z;Efrrlm:g?erial RZIC;EEZE]::; enai kerja yang sesuai dan
BBM dan anggota tubuh pa ] P & menggunakan sepatu
. Yang terjatuh 4 SOP cara .
Oli dan bocor uoa Menghiru menganckat van boat dan topi untuk
samping atau rusaknya Jug Surup ganghat yang melindungi kepaladan
rieen udara yang suda benar. Kaki
Jingen. terkontaminas. )
Menaruh Menyimpan di Menggunakan baju
.. barang atau . .
Kunci jatuh . . Menaruh tempat yang kerja yang sesuai dan
.| cideraringan alat perkakas
Pasmengenai akibat 4 Alat yang di tempat aman barang/alat menggunakan sepatu
anggota . sembaran P perkakas yang boat dan topi untuk
goresan/nyeri. yang tidak - . .
Tubuh. gan wulit di dapat melukai melindungi kepaladan
jangkau tubuh kita dan kaki.
. Gangguan pada Servis kapal Melalgukan menggunkan masker
Kebisingan, saluran 4 secara berkala / pemeriksaan ang sesuai dan
Asap mes pernafasan dan  kasi Kesehatan secara yang i
telinga di kasi peredam rutin penutup telinga
Persiapan g:};zg 17<a ol SOP
Mesin dan Atau & ap Kapal terombang 5 Rutin servis Pemeriksaan kapal Menggunakan life
Komponen Peralatan Ambing / kapal secara /dari pihak instasi jaket saat kondisi
nya Dorone Kapal Tenggelam berkala dan pihak terkait tidak meyakinkan
Putus & ap lainnya
. Mengganti
sl\l/lueizm mesin lama Menggunakan SOP
Kapal terombang mengalam dengan mesin cadangan Pemeriksaan kapal Menggunakan life
mual pusing ; mafa teknologi -Perawatan /dari pihak instasi jaket saat kondisi
Mesin hingga kematian tua/berkar mesin mesin / servic dan pihak terkait tidak meyakinkan
mati/Rusak at yang lebih mesin lainnya
baru
Tidak mengalami Mke nggunikarzi}lfe
kematian 3 Jaket saat kondist
tidak meyakinkan
. Menguran Memberikan
Balok es jatuh Bagian anggota gi jumlah pengetahuan Menggunake}n sepatu
. tubuh yang . boat dan topi untuk
mengenai fertimpa pasti 6 beban mengenai SOP cara melindungi kepaladan
anggota tubuh yang akan mengangkat yang .
Bengkak diangkat benar kaki (safety).
Persi Suhu rendah
ersiapan
air bersi fr?:nggenai
lok
dan balo anggota tubuh | Tangan melepuh M;nguran Menggunakan sarung
es . gi jumlah
dalam waktu atau kedinginan 4 beban tangan dan alat
yang lama dan Nyeri otot ang akan pelindung lainya biar
juga pada tubu yang tidak kedinginan
. diangkat
Nyeri pada
bagian tubuh
Suhu rendah
cidera rinean Merapikan alat Menggunakan sepatu
Terlilit tali akibat & 4 dan menaruhnya boat dan topi untuk
Alat tangkap oresan/nveri ditempat yang melindungi kepaladan
Pengecekan g yert sesuai kaki (safety).
alat . Menggunakan sepatu
tangkap Nyeri pada Menaruh Merapikan alat boat dan topi untuk
Tersandung . Alat yang dan menaruhnya . .
bagian anggota 4 . melindungi kepaladan
alat tangkap twbuh sembaran dltempat yang Kaki
gan sesuai
(safety).
Mual dan mata Pemasangan .
Kabur/pusing,jat sistem Melakukan Mlerzzegl:alr:tan
Cuaca buruk uhke laut dan navigasi clakuka pelatihan tentang Menggunakan life
Berlayar/ Kapal Menyebabkan 10 an, pemeriksaan pengendalian Kapal jaket saat kondisi
brangkat P . ye yang rutin terhadap saat cuaca buruk Iz .
. bocor/terbalik | kematian dan canggih dan . . tidak meyakinkan
Menuju kerugian/bencana peringatan bodi kapal dan mengemudi
area kapal
enangkap sangat besar cuaca
p Hilan Pemasangan Memberikan Menggunakan life
Kon tj( Kapal Hilang 10 sistem pelatihan tentang jaket saat kondisi
navigasi pengendalian kapal | tidak meyakinkan
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yang saat cuaca buruk
canggih dan mengemudi
kapal
Menggunak SOP
Tenggelam / an radar dan Pemeriksaan kapal Menggunakan life
Menyebabkan 10 alat /dari pihak jaket saat kondisi
Tertabrak / kematian pendektesi instasi dgn pihak tidak meyakinkan
kapal terkait lainnya
Bertabrakan
Tenggelam / .
Tidak Menggunakan life
2 jaket saat kondisi
Menyebabkan . .
kemati tidak meyakinkan
ematian
Menabrak Lambung Bocor Menggunakan Melakukan Menggunakan life
Karang Meyebabkan 5 radar dan alat pemeriksaan rutin jaket saat kondisi
/Fishing Base | tenggelam pendektesi kapal | terhadap bodi kapal | tidak meyakinkan
B. Tahap Penangkapan
Tabel 5. Pengendalian Risiko Pada Aktivitas Tahap Penangkapan
No Urutan Identifikasi Risiko Level (Rl::l:‘ (i::nt::)l) Pengendalian Risiko
Kegiatan Bahaya Risiko Eliminasi substitusi (%oniiolng Administrasi APD
Hantaman Desain kapal
bodi kapal . .
Bagian anggota Menguran | Mempertega | dengan sistem .
karena . O Memberikan
tubuh yang gi s pembatas stabilisasi .
Ombak Dan . . . . pelatihan tentang .
. tertimpa pasti aktivitas kapal. Dan otomatis atau . Menggunakan life
Terjatuh - . pengendalian kapal | . ..
bengkak cidera di atas Memasang manual untuk jaket saat kondisi
karena . - . . saat cuaca buruk . .
ringan akibat kapal saat | pegangandi | menjaga . tidak meyakinkan
kurang nya : . dan mengemudi
. goresan ombak sepanjang keseimbangan
keseimbang . P .| kapal
o / nyeri. besar sisi kapal saat menghadapi
an berdiri mbak besar
akibatombak ombak besar.
Menggunakan baju
kerja yang hangat /
Kedinginan, Hipotermia 4 ken.ng‘pa(.ia maliam N
Pemasangan anabila hari Bisa juga di lapisi
alat Tangkap P . jaz hujan
1 o malam hari -
jaring dan Memberikan
dan pada .
wuwu . Melakukan pelatihan tentang .
saat hujan. . . Menggunakan life
Tenggelam, pemeriksaan pengendalian kapal | . .
Cuaca . 5 . jaket saat kondisi
Kematian rutin terhadap saat cuaca buruk . .
bururk . . tidak meyakinkan
. . bodi kapal dan mengemudi
Identifikasi
Bahaya kapal
Tenggelam, Menggunakan life
Tidak ada 2 jaket saat kondisi
Kematian tidak meyakinkan
Menahan Menguran
beban~ yang Nyeri ofot bagian gi jumlah Servis kapal Menggunkan masker
berat juga tubuh .
e 4 beban secara berkala / yang sesuai dan
Kebisingan Gangguan pada o .
. . . yang akan di kasi peredam penutup telinga
dari mesin saluran telinga -
diangkat
kapal
Menggunakan sarung
tangan juga baju kerja
Tangan Cidera fisik 4 yang sesuai dan,
terluka Sedang menggunakan sepatu
boat dan topi untuk
melindungi area tubu
rl](;;rang Menggunak SOP
Menurunkan | Tertabrak / Tenggelam / memekai an radar dan Pemeqksaap kapg] Menggunakan }1fe
- Menyebabkan 5 alat /dari pihak instasi jaket saat kondisi
2 | jaring Bertabrakan X : radar dan . ; . . .
ematian pendektesi dan pihak terkait tidak meyakinkan
dan wuwu pendeteks .
: kapal lainnya
i kapal
Posisi kerja Meberikan fasilitas
yang kerja yang dapat
membungku | Gangguan pada .
o mengurangi beban
k saat Sendi bagian . .
menurunkan | tubuh 4 kerja yang akan di
jaring yang Roling turunkan Dan SOP
berpotensi anggota kerja yang sesual
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cidera otot apabila suda
pada bahu. kelelahan
Menggunakan sarung
Tangan tangan juga baju kerja
. . SOP .
terluka saat Cidera fisik / . yang sesuai dan,
. 4 pengoperasian
menarik alat | memar alattancka menggunakan sepatu
tang kapan skap boat dan topi untuk
melindungi area tubu
SOP
o pengoperasian alat
Ter]feplt tangkap dan
mesin(garda . .
. . Memberi pelatihan
n) saat Kehilngan bagian .
engangkata | Anggota tubuh 8 kerja
E craneka - Pengawasan dari
kepatas sXap pihak instasi dan
pihak terkait
lainnya
SOP Menggunakan sarung
P;ng'angkata Temeleset | Terjatuh Faptal Pemeriksaan kapal tangan juga baju kerja
3 | njaringdan | akibat lantai X . licin dan R . yang sesuai dan,
elaut,hingga 4 /dari pihak instasi
wuwu kapal yang . genangan ; . menggunakan sepatu
L Kematian . dan pihak terkait .
licin air Jainnva boat dan topi untuk
Y melindungi area tubu
Terkena Lambung Bocor Menggunakan Melakukan Menggunakan life
Sara/Kayu Menyebabkan 5 radar dan alat pemeriksaan rutin jaket saat kondisi
Balok Besar | Tenggelam pendektesi kapal | terhadap bodi kapal | tidak meyakinkan
Menabrak Meyebabkan Menggunakan Melakukan Menggunakan life
Karang . . . . ..
[Fishin Mesin Rusak, 4 radar dan alat pemeriksaan rutin jaket saat kondisi
Base & Tenggelam pendektesi kapal | terhadap bodi kapal | tidak meyakinkan
Melakukan
Kavu pemeriksaan SOP
Palkah kayal Kayu dan mesin saat mau Pemeriksaan kapal Menggunakan life
Penuh Tenggelam 5 aﬁ suda bahan kapal | berangkat /dari pihak instasi jaket saat kondisi
Dengan air %;mi baru Rutin servis dan pihak terkait tidak meyakinkan
kapal secara lainnya
berkala
C. Tahap Penanganan Hasil Tangkapan
Tabel 6. Pengendalian Risiko Pada Aktivitas Tahap Penanganan Hasil Tangkap
No Urutan Identifikasi Risiko Level (Rt;k C.ontro‘l) Pengendalian Risiko
Kegiatan Bahaya Risiko Eliminasi substitusi ngineering Administrasi APD
Control
Menggunakan Sop .
Kerugian Pemeriksaan kapal Menggunakan life
g radar dan alat o X . . L.
material 3 pendektesi /dari pihak instasi jaket saat kondisi
sangat besar kapal dan pihak terkait tidak meyakinkan
Kapal lainnya
tertabralf Kerugian
kapal lain material Menggunakan life
sangat besar 5 jaket saat kondisi
hingga tidak meyakinkan
" kematian
Mengerahk .
an/kembali | Tersangkut Lambun Lebih waspada Menggunakan life
Janekar g terhadap kapal . ..
kapal g Kanal B / 3 jaket saat kondisi
1 . D apal Bocor yang sedang . -
menuju engan Tenggelam tidak meyakinkan
Fishing Kapal Lain bersandar
base Melakukan
Air masuk ke kayu pemeriksaan SOP
Kapal / k Kayu dan saat mau Pemeriksaan kapal Menggunakan life
apal R . . . ..
Hingga 5 yang suda bahankapal | berangkat /dari pihak instasi | jaket saat kondisi
Palkah Penuh Tenggélam lama baru lf({;;t;r]l SS::;::Z ;iap pihak terkait tidak meyakinkan
Dengan air Kematian befka]a ainnya
Air masuk ke Menggunakan life
Kapal / Tidak 3 jaket saat kondisi
ada korban tidak meyakinkan
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Kurangi Ruang SoP . M Kkan lif
muatan Muatan di Pem.erl'ksaar} kapql . enggunakan 1 ?
Overload Tenggelam yang ganti lebih /dari pihak instasi J’fiket saat kOvrldISl
berlebihan | besar dan pihak terkait tidak meyakinkan
lainnya
Menggunakan
sarung tangan juga
Terluka . . mengggnak SOP baju k'erj a yang
. Cidera fisik ap mesin ) sesuai dan,
akibat pengoperasian alat
sengatan sirip atau pemilah menggunakan sepatu
ikan memar/lecet ikan tambat boat dan topi untuk
melindungi area
tubuh
Penyortiran Melakukan
ikan dari L Gatal-Gatal pemeriksaan Menggunakan baju
tempat iritasi kulit dan memar di Kesehatan secara dan sepatu kerja
penyimpana | akibat jamur bagian rutin -Membawa yang kering atau
n dan bakteri tubuh/nyeri obat-obatan APD
tertentu
Posisi Nyeri pada Roling Menggunakan sepatu
menunduk - ; k
! bagian anggota P keri boat dan topi untu
dan jongkok otgt/sendi apabila SO . ena yang melindungi
yang terlalu ada angeota suda sesual kepaladan kaki
lama dan p &8 kelelah f
tubuh clelahan (safety).
berulang
. . Menggunakan
Meberikan fasilitas sarung tangan juga
Tangan Cidera fisik kerja yang dapat | baju kerja yang
terlukaterjepit mengurangi beban sesuai dan,
box /memar kerja Dan SOP menggunakap sepatu
Keria vane sesuai boat dan topi untuk
Jayang melindungi area tubu
. . Menggunakan
xiztitzr;n Meberikan fasilitas | (.- - ¢ tangan juga
. . kerja yang dapat i i
Pemindaha | Terbentur dan Cideraringan mengenai Ja yang . P baju k'erja yang
i S kibat T mengurangi beban sesuai dan,
nbox ikan tegelincir a ) laintai licin dan . X "
kedaratan goresan/nyeri basah Juga kerja Dan SOP menggunaxan sepatu
mebersikanya kerja yang sesuai boat dan topi untuk
Y Jayang melindungi area tubu
Bagian . . Menggunakan
anggota Meperlkan fasilitas sarung tangan juga
Box jatuh tubuh kerja yang dapat baju kerja yang
mengenai yang tertimpa mengurangi beban sesuai dan,
anggota tubuh | pasti bengkak kerja Dan SOP menggunaka}q sepatu
Cidera fisik Keri . boat dan topi untuk
erja yang sesuai . .
ringan melindungi area tubu

Penelitian ini mengkaji potensi bahaya, menilai risiko, dan mengidentifikasi

risiko

menggunakan metode Hazard Identification, Risk Assessment, and Risk Control (HIRARC).
Berdasarkan analisis HIRARC, kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut:
a. Identifikasi Risiko (Hazard Identification)

Dalam tiga tahapan proses kerja—persiapan, penangkapan, dan penanganan hasil tangkapan—
terdapat 44 potensi bahaya. Pada tahap persiapan, ditemukan 18 potensi bahaya; pada tahap
penangkapan, 14 potensi bahaya; dan pada tahap penanganan hasil, 12 potensi bahaya.

b. Penilaian Risiko (Risk Assessment)

Penilaian risiko menunjukkan bahwa pada tahap persiapan terdapat 10 risiko rendah, 7 risiko
sedang, dan 1 risiko tinggi. Pada tahap penangkapan terdapat 7 risiko rendah, 6 risiko sedang, dan 1
risiko tinggi. Pada tahap penanganan hasil tangkapan, terdapat 7 risiko rendah dan 5 risiko sedang.
Persentase untuk kategori risiko adalah 55% risiko rendah, 41% risiko sedang, dan 4% risiko tinggi.
Distribusi risiko ini dapat dilihat pada Pay Diagram, Gambar 4.11.
¢. Pengendalian Risiko (Risk Control)

Pengendalian risiko adalah tahap akhir dari analisis HIRARC yang bertujuan untuk mengurangi
risiko kecelakaan kerja. Ini mencakup eliminasi, substitusi, pengendalian teknik, administrasi, dan
penggunaan Alat Pelindung Diri (APD). Dengan pengendalian risiko ini, perusahaan dapat
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menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman, mengurangi risiko kecelakaan, dan melindungi
pekerja.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini mengidentifikasi 44 potensi bahaya yang mungkin terjadi dalam tiga tahapan
proses kerja di Pusat Pemasaran & Distribusi Ikan (PPDI) akibat operasional kapal nelayan, yaitu 18
potensi bahaya pada tahap persiapan, 14 potensi bahaya pada tahap penangkapan, dan 12 potensi
bahaya pada tahap penanganan hasil tangkapan. Hasil penilaian risiko menunjukkan bahwa pada
tahap persiapan terdapat 10 risiko rendah, 7 risiko sedang, dan 1 risiko tinggi; pada tahap
penangkapan terdapat 7 risiko rendah, 6 risiko sedang, dan 1 risiko tinggi; dan pada tahap
penanganan hasil terdapat 7 risiko rendah dan 5 risiko sedang. Beberapa upaya pengendalian risiko
yang direkomendasikan untuk mengurangi tingkat risiko diantaranya adalah penggunaan mesin
cadangan dan perawatan rutin pada tahap persiapan, serta penggunaan life jacket, pembatas kapal
yang lebih tegas, dan pelatihan pengendalian kapal saat cuaca buruk pada tahap penangkapan.
Implementasi pengendalian risiko ini diharapkan dapat menciptakan lingkungan kerja yang lebih
aman bagi nelayan, mengurangi risiko kecelakaan, dan meningkatkan keselamatan kerja di PPDI.
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